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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam buku ini adalah hasil Putusan

Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987 dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 043/b/U/1987. Transliterasi

tersebut digunakan untuk meulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap

kedalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap kedala bahasa

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar

Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah

sebagai berikut:

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang ada dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan

huruf dan tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa S Es (dengan titik diatas)
z Jim J Je
z Ha H Ha (dengan titik dibawah)




z kha Kh Ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik diatas)
B Ra R Er

B Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan ye
o= Sad S Es (dengan titik dibawah)
o= Dad D De (dengan titik dibawah)
L Ta i Te (dengan titik dibawah)
L Za z Zet (dengan titik dibawah)
& ‘Ain ‘ Koma terbalik (diatas)
¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

O Nun N En

g Wawu W We

° Ha H Ha

¢ Hamzah ‘ Apostrof

Vi




Ya Y Ye

G

2. Vokal

Vokal Tunggal VVokal Rangkap Vokal Panjang

"
G
I
2,
w
I

i=u J=au SJ=u

3. Ta Marbutah
Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/.
Contoh:
4Lea 5/ 44 ditulis Mar ‘atun Jamilah
Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/.
Contoh:
4oLls ditulis Fatimah
4. Syaddad (Tasdid atau geminasi)
Tanda geminasi dilambankan dengan huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tandan syaddad tersebut.
contoh
L, ditulis Rabbanaa

Al ditulis Al-birr
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5. Kata Sandang (artikel)

Kata sandang yang dikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasi sesuai
dengan bunyinya, yaitu buny /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

o) ditulis Asysyamsu
J=JW ditulis Arrojulu
saudl ditulis As sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah”ditransliterasi sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang diikuti dan
dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

&l ditulis Al-gomar

&y ditulis Al-badi’

Jl ditulis Al-jalal
6. Huruf hamzah

Hamzah yang berada diawal kata tidak ditransliterasikan, akan tetai jika
hamzah tersebut berada ditengah kata atau diakhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof/’/.

Contoh:
<l ditulis umirtu

saditulis syaiun.
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ABSTRAK

Vela Nur Ilma. 2024. Implementasi Pembelajaran Baca Al-Qur’an Dengan Metode Tartil
Di Tpg Nurus Shibyan Pegandon Kecamatan Karangdadap Kabupaten
Pekalongan: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Fakultas
Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan. Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan.

Kata Kunci: Pembelajaran Baca Al-Qur’an, Metode Tartil.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi pembelajaran
membaca Al-Qur'an dengan metode Tartil di TPQ Nurus Shibyan Pegandon,
Kecamatan Karangdadap, Kabupaten Pekalongan. Metode Tartil merupakan
pendekatan sistematik yang menekankan pada tajwid, makhorijul huruf, dan
intonasi bacaan, menciptakan lingkungan pembelajaran yang terstruktur.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 1) Bagaimana implementasi
pembelajaran Baca Al-Qur’an dengan metode Tartil di TPQ Nurus Shibyan
Pegandon Kecamatan Karangdadap Kabupaten Pekalongan? 2) Apa saja faktor
pendukung dan penghambat pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an dengan metode
di TPQ Nurus Shibyan Pegandon Kecamatan Karangdadap Kabupaten
Pekalongan?. Tujuan penelitian adalah Untuk mengetahui implementasi
pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an dengan metode di TPQ Nurus Shibyan
Pegandon Kecamatan Karangdadap Kabupaten Pekalongan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan wawancara, observasi, dan analisis
dokumen sebagai teknik pengumpulan data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa TPQ Nurus Shibyan Pegandon telah
berhasil mengimplementasikan metode Tartil secara efektif. Terlihat adanya
komitmen yang kuat dari pengelola TPQ dalam menciptakan pembelajaran yang
holistik, tidak hanya fokus pada pemahaman teks Al-Qur'an, tetapi juga pada
aspek tajwid dan nilai-nilai Islam. Partisipasi aktif masyarakat setempat dan
dukungan orangtua terhadap proses pembelajaran turut memberikan kontribusi
positif.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah bagian penting bagi peradaban manusia, yaitu untuk
melangsungkan kehidupan manusia didunia dan di akhirat kelak. Karena
pendidikan merupakan potensi awal untuk meraih masa depan. Pendidikan
merupakan modal utama dalam menjalani kehidupan. karena pendidikan
merupakan suatu peroses untuk menyiapkan generasi muda dalam
menjalankan kehidupan dan mampu memenuhi kebutuhan hidupnya secara
efektif dan efisien (Azyumardi Azra, Kencana, 2012). Hakikatnya pendidikan
yang bermakna merupakan upaya membimbing anak didik untuk
mengembangkandan memberdayakan potensi yang dimiliki sebagai bekal
hidup di masa depan untuk mencapai kebahagiaan didunia dan diakhirat,
maka diperlukan sebuah proses. Tujuan pendidikan pada umumnya adalah
mengarahkan manusia agar berpengetahuan, cerdas, serta memiliki wawasan
dan keterampilan agar siap menghadapi kehidupan dengan potensi-potensi
yang telah diasah dalam proses pendidikan. Berbicara mengenai pendidikan
sama halnya dengan membahas kewajiban dalam menuntut ilmu.

Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh individu atau
kelompok, melalui kegiatan pengajaran dan pelatihan yang berlangsung
sepanjang hidup diberbagai lingkungan. Belajar dalam rangka
mempersiapkan manusia agar dapat memainkan peran secara tepat. Unsur-

unsur yang tepat dan harus ada di dalam pendidikan, yaitu: peserta didik,



pendidik, interaktif dan edukatif, tujuan pendidikan, materi pendidikan,
metode pendidikan, dan lingkugan pendidikan. Berdasarkan konsep-konsep
pendidikan pada dasarnya proses di dalam pendidikan dalam mewujukan
pribadi yang sesuai dengan kenyataan diri dan lingkungan seseorang. Pada
hakikatnya pendidikan adalah upaya memanusiakan manusia dan
membudayakan manusia, sehingga mampu menciptakan, berkarya, berbudi
baik bagi kehidupan.

Pendidikan agama merupakan bagian integral dari sistem pendidikan
nasional (UU sidiknas pasal 12) memiliki kontribusi yang besar dalam
penanaman nilai-nilai moral sepiritual dan perilaku keberagaman peserta
didik. Penanaman dalam nilai-nilai keagamaan ini sangat diprioritaskan
dalam pembelajaran pendidikan agama, karena pendidikan agama sangat
berperan penting dalam pembentukan sikap dan perilaku manusia dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam kaitannya, maka keberhasilan penyelenggaraan
pendidikan agama disekolah harus mendapatkan perhatian dari berbagai
kalangan seperti pemerintah, masyarakat maupun lembaga keagamaan yang
ada (Yusuf, Cehairul Fuad, Pena Citasatria 2018).

Dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 pasal 26, telah dijelaskan
tentang pendidikan formal yang terdiri atas lembaga kursus, lembaga
pelatihan, kelompok belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat, majlis taklim
serta satuan pendidikan sejenis, salah satunya yaitu TPQ (Taman Pendidikan
Al-Qur’an). TPQ merupakan pendidikan agama yang berdasarkan sistem

klasik dan tradisional (Hasbullah, Raja Grafindo Persada, 2015).



Pendidikan Al-Qur’an merupakan pendidikan paling utama dan paling
penting karena landasan atau pedoman agama Islam adalah Al-Qur’an. Masa
yang paling bagus untuk menerima hal-hal yang positif. Ajaran yang terbaik
dan sebagai dasar-dasar kepribadian, kecerdasan terbentuk pada awal tahun
kehidupan, ketika anak yang usianya masih dini maka kurangnya setimulus
pendidikan, kalau setimulusnya kurang maka hasilnya kurang memuaskan,
oleh karena itu agar usia siswa sekolah dasar mampu membaca Al-Qur’an,
hendaknya belajar mengaji mengenl huruf hijaiyah, maupun membaca dari
makhorijul hurufnya, tajwidnya, dan lagu ketika membaca dengan tujuan
memperindah bacaan Al-Qur’an, tapi tidak hanya sekedar membaca dengan
tujuan memperindah bacaan Al-Qur’an. Tetapi hanya tidak sekedar mampu
membaca kemampuan menulis juga sangat pentig karena ketika ilmu tidak
ditulis maka akan hilang.

Al-Qur’an adalah kalam Allah SWT yang tiada tertandingi mukjizatnya,
yang di turunkan kepada Nabi Muhammad SAW, penutup para Nabi dan
Rosul dengan perantara Malaikat Jibril a.s ditulis dalam mushaf-mushaf yang
disampaikan kepada kita secara mutawatir (oleh orang banyak), serta
mempelajarinya merupakan suatu ibadah, dimulai dengan surah Al-Fatihah
dan ditutup dengan surah An-Nas. Banyak sekali keistimewaan-keistimewaan
yang dimiliki Al-Qur’an dan tidak dimiliki oleh kitab-kitab lainnya. Di antara
keistimewaan Al-Qur’an adalah beribadah ketika membacanya, apalagi jika
paham dan mengerti isi kandungannya untuk dihayati dan diamalkan dalam

kehidupan sehari-hari. Contohnya dalam pembelajaran Al-qur’an sendiri itu



harus tau cara membacanya dalam sehari-hari yaitu dengan cara tau tajwidnya
terlebih dahulu lalu di terapkan dalam membacanya.

Seiring dengan kemajuan zaman, tantangan orang tua semakin berat,
karena orang tua dituntut untuk bisa mendidik anak-anaknya dengan berbagai
macam ilmu Agama Islam. Karena pendidik merupakan generasi penerus dan
harapan bangsa yang merupakan tonggak kemajuan suatu bangsa. Pendidikan
yang menanamkan keimanan dan ketagwaan yang yang berpusat pada ajaran
Al-Qur’an. Salah satu ilmu agama Islam yang wajib diajarkan orang tua pada
anaknya adalah ilmu membaca dan menulis Al-Qur’an atau sering disebut
BTQ (Baca Tulis Al-Qur’an). Pendidikan baca tulis Al-Qur’an begitu penting
diajarkan sejak dini, karena dengan mengenalkan Al-Qur’an sejak dini maka
anak akan mengenali tulisan arab dan membacanya lalu anak tidak akan
merasa asing dengan Al-Qur’an.

Perkembangan zaman semakin meningkat, kebutuhan manusia akan
pendidikan, ada beberapa jenis pendidikan tersebut antara lain: 1) lembaga
pendidikan formal, pendidikan formal adalah pendidikan yang berlangsung
secara teratur, yaitu pendidikan yang dilakukan disekolah, 2) Lembaga
pendidikan non formal, yaitu pendidikan yang dilakukan secara teratur dan
sadar akan tetapi tidak terlalu mengikuti peraturan yang ketat, 3) Lembaga
pendidikan informal, yaitu pendidikan yang diperoleh seseorang dari
pengalaman sehari-hari dengan sadar atau tidak sadar sepanjangg hayat,

pendidikan ini dapat berlangsu dikeluarga, maupun di masyarakat sekitar dan



pergaulan sehari-hari maupun organisasi (Nur Uhbiyati, Abu Ahmadi, Rineka
Cipta. 2017).

Caranya agar anak itu bisa dapat membaca Al-Qur’an dengan baik dan
benar yaitu harus melalui tahap pembelajaran. Kemampuan membaca
merupakan hal yang terpenting bagi kehidupan manusia, terutama bagi anak-
anak yang masih tahap belajar. Karena semua orang itu dituntut untuk bisa
membaca terutama membaca Al-Qur’an bagi umat Islam, dikarenakan
pembelajaran Al-Qur’an merupakan suatu kewajiban yang harus dilaksanakan
dan ditumbuh kembangkan bagi setiap individu muslim. Maka tidak
mengherankan jika banyak sekali setiap desa atau kecamatan bahkan
perkotaan pun mendirikan Taman Pendidikan Al-Qur’an atau yang sering kita
sebut yaitu TPQ yang mengajarkan bagaimana membaca dan menulis al-
Qur’an. Adanya TPQ dalam masyarakat sangat membantu orang tua untuk
anak-anak dalam hal mempelajari Al-Qur’an. Orang tua bisa menitipkan dan
mempercayakan anaknya kepada TPQ untuk dididik dan diajari dalam
membaca al-Qur’an. TPQ merupakan tempat yang kondusif bagi anak-anak
untuk menambah ilmu dan menimba ilmu agama, terutama Baca Tulis Al-
Qur’an, bisa dikenal dengan sebutan BTQ. Pembelajaran Baca Tulis AL-
Qur’an bertujuan agar anak-anak mampu membaca Al-Qur’an secara
Tartildengan kaidah ilmu tajuwid, menulis Al-qur’an dengan baik dan benar,
menghafal Al-qur’an dengan baik dan benar serta memahami isi kandungan
Al-qur’an sehingga mampu mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-

hari (Tira Rahayu, Tesis, 2020).



TPQ merupakan tempat belajar yang tepat bagi anak-anak yang usianya
masih dini, yaitu tempat belajar dalam membaca dan menulis Al-Qur’an.
Salah satu faktor yang membantu anak yang masih dini dapat memaca dan
menulis yaitu dengan cara keterbiasaan lalu dapat menulis dengan baik dan
benar, itu merupakan proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang
diharapkan yaitu dengan membaca Al-Qur’an dengan lancar, benar dan baik.
Ada beberapa masalah yang mungkin muncul dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran baca Al-Qur'an dengan tartil di TPQ.
Berikut adalah beberapa problem yang sering ditemui: kurangnya sumber
daya, keterbatasan waktu dan jumlah siswa, kesulitan dalam evaluasi,
keterlibatan orang tua dan masyarakat, perubahan kebijakan dan kurikulum.
Mengatasi masalah-masalah ini memerlukan kolaborasi antara pihak-pihak
terkait, seperti pengelola TPQ, guru, orang tua siswa, dan masyarakat sekitar.
Selain itu, dukungan dari pemerintah dan lembaga terkait juga penting untuk
meningkatkan kualitas dan efektivitas pembelajaran baca Al-Qur'an dengan
tartil di TPQ.

TPQ Nurus Shibyan sendiri merupakan tempat pembelajaran Al-Qur’an
yang mengandung unsur membaca, menulis dan lalaran tajwid. TPQ Nurus
Shibyan juga memiliki 6 kelas dalam kelas itu terkadang terisi 23-30 santri,
kelas bawah dinamakan kelas prateka karena santri yang ada di kelas itu
masih memasuki usia 5-7 tahun. sedangkan kelas 1-5 itu sudah memasuki
usia 8-11 tahun, pembelajarannya juga menggunakan jilid 1-6 dan ketambahn

ghorib serta Al-Qur’an. Pada setiap kelasnya ada 2 guru yaitu guru tutor dan



guru privat. Sebelum memasuki pembelajaran membaca do’a terlebih dahulu
dan guru menyapa anaknya atau mengucap salam. Setelah itu guru
memerintah muridnya agar membuka jilid sesuai kelasnya masing-masing,
setelah itu guru membacakan terlebih dahulu (At-tartil) sesudah itu siswa
menyimak lalu menirukan.

Hal ini dimaksudkan agar siswa paham dan dapat membaca sesuai
dengan tajwid serta makhorijul hurufnya. kemudian sesudah membaca at-
tartil dilanjutkan membaca do’a sechari-hari. Kurangnya fasih dan lancar
dalam membaca Al-Qur’an pada santri di TPQ Nurus Shibyan Pegandon.
Kurangnya memahami tajwid dan makhirijul hurufnya disetiap membacanya
santri dalam Al-Qur’an pada santri di TPQ Nurus Shibyan Pegandon.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk membahas
lebih dalam hal tersebut. Sehingga penulis memilih judul skripsi
“IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN BACA AL-QUR’AN DENGAN
METODE TARTIL DI TPQ NURUS SHIBYAN PEGANDON
KECAMATAN KARANGDADAP KABUPATEN PEKALONGAN”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti akan memaparkan

beberapa masalah yang berkaitan dengan judul penelitian ini, sebagai berikut:
1. Bagaimana implementasi pembelajaran Baca Al-Qur’an dengan
metode Tartil di TPQ Nurus Shibyan Pegandon Kecamatan

Karangdadap Kabupaten Pekalongan?



2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pembelajaran Baca Tulis
Al-Qur’an dengan metode di TPQ Nurus Shibyan Pegandon
Kecamatan Karangdadap Kabupaten Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang hendak dicapai antara lain:

1. Untuk mengetahui implementasi pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an
dengan metode di TPQ Nurus Shibyan Pegandon Kecamatan
Karangdadap Kabupaten Pekalongan.

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat implementasi
pembelajaran Baca Al-Qur’an dengan metode Tartil di TPQ Nurus
Shibyan Pegandon Kecamatan Karangdadap Kabupaten Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian

1. Secaa Teorii

a. Untuk mendukung teori-teori yang sudah ada sebelumnya yang
berhubungan dengan masalah yang dikaji dalam penelitian.

b. Sebagai bahan perbandingan bagi penelitian selanjutnya yang sej

c. Untuk mengembangkan keilmuan terutama tentang pengetahuan
implementasi pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an dengan metode
Tartil di TPQ

2. Secara Praktik
a. Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai sumbangan

pemikiran mengenai implementasi pembelajaran Baca Tulis Al-



Qur’an dengan metode Tartil di TPQ Nurus Shibyan Pegandon
Kecamatan Karangdadap Kabupaten Pekalongan.

b. Bagi Peneliti, diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengalaman sesuai apa yang ditemukan saat Peneliti.

c. Bagi sani, diharapkan bahwa pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an
dengan metode Tartilsangat penting unuk menambah pengetahuan.

d. Bagi pembaca, peneliti ini dapat bermanfaat dan menambah
wawasan ilmu pengetahuan.

E. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan JenisPenelitian
Berdasarkan judul diatas peneliti menginginkan melakukan
penelitian dengan Pendekatan Kualitatif. Dimana data yang diperoleh
bukan dari hasil perhitungan, melainkan dengan jenis Penelitian

Lapangan (Field Research) (Ahmad Tanzeh, Teras,2019).

2. Sumber Data
Ada dua sumber data yang menjadi bahan masukan dalam
penelitian ini yaitu:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data (Lexy J Moelang, Remaja

Rosdakarya, 2014). Dalam hal ini yang dijadikan sumber data primer



10

adalah: kepala sekolah TPQ Nurus Shibyan Pegandon, Guru kelas
sekaligus guru pengampu qiro’ati yang menggunakan metodeat-
tartil, dan santri TPQ Nurus Shibyan Pegandon.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh secara
tidak langsung dari sumber utama (Sugiyono, Alfabeta, 2013).
Adapun sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini
meliputi: jurnal, buku penunjangdan referensi lainnya yang relevan
dengan pemasalahan yang relevan.
3. Teknik pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan suatu usaha sadar untuk
mengumpulkan data yang dilaksanakan secara sistematis dan dengan
prosedur yang standar (Bisri Mustofa, Optimis, 2018).Ada beberapa
teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu:
a. Metode Observasi
Metode observasi adalah alat pengumpulan data yang
dilakukan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-
gejala yang diselidiki (Cholid Narbuko, Bumi Aksara, 2013). Metode
ini digunakan untuk mendapatkan data tentangs Implementasi
Pembelajaran Baca Al-Qur’an Dengan Metode Tartil di TPQ Nurus
Shibyan  Pegandon  Kecamatan Karangdadap Kabupaten
Pekalongan

b. Metode Wawancara
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Metode wawancara adalah proses tanya-jawab dalam
penelitian yang berlangsung secara lisan dalam mana dua orang
atau lebih bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-
informasi atau keterangan-keterangan (Cholid Narbuko, Bumi
Aksara, 2013). Paneliti dalam melakukan wawancara tentang
Implementasi Pembelajaran Baca Al-Qur’an Dengan Metode Tartil
di TPQ Nurus Shibyan Pegandon Kecamatan Karangdadap
Kabupaten Pekalongan.

c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data
dengan mengunakan dokumen-dokumen yang ada, misalnya
berupa catatan, arsip, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya (Suharsimi Arikunto,
Rineka Cipta, 2016). Metode ini digunakan untuk memperolah data
yang bersifat dokumenter seperti data-data tentang Implementasi
Pembelajaran Baca Al-Qur’an Dengan Metode Tartil di TPQ
Nurus Shibyan Pegandon Kecamatan Karangdadap Kabupaten
Pekalongan.
4. TeknikAnalisa Data
Teknik analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan,
pengelompokan, sistematisasi, dan verifikasi data agar sebuah
fenomena memiliki nilai sosial, akademis, dan ilmiah. Pada tahap ini

data diolah sedemikian rupa sehingga peneliti berhasil menyimpulkan
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kebenaran yang dapat dipakai untuk menjawab persoalan yang

diajukan dalam penelitian (Sopiah, Andi Offset, 2020). Model analisis

yang digunakan dalam penelitian ini adalah model analisis Miller

Huberman, dengan langkah sebagai berikut:

1) Data Reduction (Reduksi Data)

2)

Data yang diperoleh di lapangan jumlahnya cukup banyak,
untuk itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data
berarti: merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang
yang tidak perlu. Data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.

Reduksi data bisa dibantu dengan alat elektronik seperti:
komputer, dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu.
Dengan reduksi , maka peneliti merangkum, mengambil data yang
penting, membuat kategorisasi, berdasarkan huruf besar, huruf
kecil dan angka. Data yang tidak penting dibuang (Dedi Mulyana,
Remaja Rosdakarya, 2021).

Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah berikutnya adalah
mendisplaykan data.Display data dalam penelitian kualitatif bisa
dilakukan dalam bentuk : uraian singkat, bagan, hubungan antar

kategori, flowchart dan sebagainya. Miles dan Huberman (1984)
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menyatakan: “the most frequent form of display data for qualitative
research data in the pas has been narative tex” artinya : yang paling
sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif
dengan teks yang bersifat naratif. Selain dalam bentuk naratif,
display data dapat juga berupa grafik, matriks, network (jejaring
kerja).

Fenomena sosial bersifat kompleks, dan dinamis sehingga apa
yang ditemukan saat memasuki lapangan dan setelah berlangsung
agak lama di lapangan akan mengalami perkembangan data.
Peneliti harus selalu menguji apa yang telah ditemukan pada saat
memasuki lapangan yang masih bersifat hipotetik itu berkembang
atau tidak. Bila setelah lama memasuki lapangan ternyata hipotesis
yang dirumuskan selalu didukung data pada saat dikumpulkan di
lapangan, maka hipotesis tersebut terbukti dan akan berkembang
menjadi teori yang grounded. Teori grounded adalah teori yang
ditemukan secara induktif, berdasarkan data-data yang ditemukan
di lapangan, dan selanjutnya diuji melalui pengumpulan data yang
terus menerus. Bila pola-pola yang ditemukan telah didukung oleh
data selama penelitian, maka pola tersebut menjadi pola yang baku
yang tidak lagi berubah. Pola tersebut selanjutnya didisplaykan
pada laporan akhir penelitian.

3) Conclusion Drawing/verification
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Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Namun bila
kesimpulan memang telah didukung oleh bukti-bukti yang valid
dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan
data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan
yang kredibel (dapat dipercaya).

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga
tidak, karena masalah dan rumusan masalah dalam penelitian
kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah
penelitian berada di lapangan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif
yang diharapkan adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya
belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran
suatu obyek yang sebelumnya masih belum jelas, sehingga setelah
diteliti menjadi jelas (Dedi Mulyana, Remaja Rosdakarya, 2021).

F. Sistematika Penulisan

Untuk memperoleh gambaran skripsi ini secara singkat, maka

penulis perlu ketengahan masalah sistematika pembahasan sebagai

berikut:
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BABpetama pendahuluan, berisi tujuan sub bab , meliputi: latar
belakang masalah, rumsan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian serta pembahasan.

BAB kedua berisi pembelajaran di TPQ terdiri dari berbagai sub
bab. Pertama tinjauan pembelajaran, meliputi: pengertian pembelajaran,
dan macam-macam metode pembelajaran, kedua tinjuan tentang TPQ
meliputi: pengertian TPQ, tujuan TPQ dan jenis-jenisnya.

BAB ketiga berisi Implementasi pembelajaran baca tulis Al-Qur’an
dengan metode at-tartil di pegandon karangdadap, sub bab. Pertama
gambaran umum TPQ Nurus Shibyan Pegandon kecamatan Karangdadap,
meliputi: sejarah TPQ Nurus Shibyan Pegandon Kecamatan Karangdadap,
dasar filosofis, serta visi dan misi. Sub bab kedua berisi pembelajaran baca
tulis Al-Qur’an dengan metode at-tartildi TPQ Nurus Shibyan Pegandon
Kecamatan Karangdadap Kabupaten Pekalongan, meliputi: tujuan
pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an, metode pembelajaran At-tartil, materi
pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an, mediapembelajaran Baca Tulis Al-
Qur’an, dan kegiatan pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an, sub bab ketiga
berisi faktor pendukung dan penghambat implementasi pembelajaran Baca
Tulis Al-Qur’an dengan metode At-tartil di TPQ Nurus Shibyan Pegandon
Kecamatan Karangdadap Kabupaten Pekalongan, meliputi: faktor
pendukung dan faktor penghambat.

BAB keempat, adalah analisis implementasi pembelajaran Baca

Tulis Al-Qur’an dengan metode At-tartil di TPQ Nurus Shibyan Pegandon
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Kecamatan Karangdadap Kabupaten Pekalongan, meliputi analisis
pembelajaran baca tulis al-qur’an dengan metode at-tartil di TPQ Nurus
Shibyan Pegandon Kecamatan Karangdadap Kabupaten Pekalongan, dan
analisis faktor pendukung dan penghambat Implementasi Pembelajaran
Baca Tulis Al-Qur’an dengan metode At-tartil di TPQ Nurus Shibyan
Pegandon Kecamatan Karangdadap Kabupaten Pekalongan.

BAB kelima, berisi penutup yang meliputi simpulan dan saran-
saran.

Bagian Akhir, bagian ini berisi Daftar Pustaka, Lampiran-lampiran

dan Daftar Riwayat Hidup.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data hasil penelitian tentang Implementasi pembelajaran

baca Al-Qur'an dengan metode Tartil di TPQ Nurus Shibyan Pegandon,

Kecamatan Karangdadap, Kabupaten Pekalongan, maka peneliti menarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Implementasi pembelajaran baca Al-Qur'an dengan metode Tartil di TPQ
Nurus Shibyan Pegandon, Kecamatan Karangdadap, Kabupaten
Pekalongan, mencerminkan komitmen kuat terhadap pendidikan agama
yang holistik. Dengan fokus pada metode Tartil, pendekatan ini
menekankan tajwid, makhorijul huruf, dan intonasi bacaan sebagai aspek
kunci pembelajaran. Terlihat adanya keterlibatan masyarakat dan potensi
partisipasi orangtua, yang dapat memberikan dukungan tambahan untuk
pengembangan spiritual dan moral anak-anak. Secara keseluruhan, TPQ
ini tampaknya berperan penting dalam membangun fondasi kuat bagi
siswa dalam memahami dan mengamalkan ajaran Al-Qur'an dalam
kehidupan sehari-hari mereka.

Untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran Baca Tulis Al-Qur'an di
TPQ Nurus Shibyan Pegandon, perlu diperhatikan dan diatasi faktor

penghambat, sambil memaksimalkan faktor pendukung yang ada. Ini
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memerlukan kolaborasi aktif antara TPQ, masyarakat, dan orangtua, serta
upaya untuk meningkatkan sumber daya dan kualifikasi pengajar.
B. Saran
Dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, peneliti dapat
memberikan beberapa saran mengenai Implementasi pembelajaran baca Al-

Qur'an dengan metode Tartil di TPQ Nurus Shibyan Pegandon, Kecamatan

Karangdadap, Kabupaten Pekalongan sebagai berikut:

1. Bagi kepala TPQ Nurus Shibyan Pegandon berharap bisa lengkapi
fasilitas yang belum ada dalam sarana prasarana yang bisa mendukung
siswa dalam belajar dan guru mengajar.

2. Guru TPQ Nurus Shibyan Pegandon berharap bisa menjadi interaksi
sosial siswa itu hal penting untuk perkembangan siswa dalam tahapan
belajar atau memahami pembelajaran.

3. Peneliti diharapkan bisa menjadikan penelitian ini sebagai tanjakan bagi
peneliti lainnya. Sedangkan bentuk pengembangan penelitian ini bisa
menjadikan contoh guru kelas lainnya untuk bisa berinteraksi sosial

kepada siswanya di dalam kelas atau dilaur kelas.
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